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A. Penegasan Judul  
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan didalam 
penelitian ini, maka perlu dijelaskan peneliti sebagian istilah yang 
ada kaitannya dengan penelitian ini. Judul dalam penelitian ini 
adalah : “Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 
(RTE) Berbantu Aplikasi Geogebra Terhadap Penalaran 
Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Peserta Didik”  
1. RTE adalah salah satu jenis model pembelajaran yang lebih 
berpusat kepada peserta didik karena peserta didik akan 
dituntut untuk dapat berinteraksi, mengeluarkan pendapat 
sendiri serta menemukan dan mengungkapkan kepada teman. 
2. Aplikasi geogebra adalah salah satu aplikasi matematika 
yang dapat digunakan untuk berbagai materi seperti geometri, 
aljabar, statistic, dan kalkulus interaktif. Aplikasi ini juga 
dapat digunakan untuk berbagai tingkat dasar hingga 
universitas. 
3. Penalaran Matematis adalah proses berpikir menurut logika, 
berpikir kreatif, berpikir analitik dan berpikir praktis 
sehingga dapat memecahkan dan mengungkapkan berbagai 
masalah dengan beragam cara dengan model matematika, 
gambar, maupun Bahasa atau kaliamat kita sendiri untuk 
dapat memecahkan masalah tersebut  
4. Gaya Kognitif adalah karakteristik individu dalam 
menggunakan fungsi kognitif berpikir, mengingat, 
memecahkan masalah, dan sebagainya yang bersifat 
konsisten dan lama.  
B. Latar Balakang Masalah 
Pelajaran matematika adalah pengetahuan yang menyeluruh 
yang dididik pada setiap tingkatan pendidikan maka pelajaran 
matematika merupakan hal tidak asing lagi bagi peserta didik. Di 
negara Indonesia, pelajaran matematika sudah mulai diajarakan 





dengan pehitungan yang mudah sampai pada yang rumit. 
Matematika juga merupakan suatu pelajaran yang urgent sebab 
digunakan dalam dunia sebenarnya.
1
 Pada matematika juga 
mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari contohnya dalam hal transaksi jual beli yang sering 
dilakukan oleh setiap orang, pasti menggunakan unsur-unsur 
berhitung yang terdapat dalam matematika, secara tidak langsung 
melatih seseorang untuk berpikir secara rasional dan lebih 
menggunakan logika.   
Pentingnya peranan matematika juga dapat mempengaruhi 
dalam bidang teknologi dan sains. Karena banyaknya berbagai 
peranan matematika dalam kehidupan maka perlu adanya upaya 
dalam perkembangan matematika di sekolah. Apalagi sudah 
menjadi gejala yang utama dalam matematika bahwa alasan 
siswa kurang menyukai matematika ialah karena sulit untuk 
memahami nya. Hal ini banyak dipengaruhi berbagai faktor 
diantaranya kompetensi guru, kemampuan siswa, dan 
karakteristik pada mata pelajaran itu sendiri.
2
 
Begitu pentingnya peranan matematika didalam kehidupan 
dan banyak nya peserta didik yang menganggap bahwa 
matematika itu sulit, ribet, dan susah untuk dipahami, kondisi ini 
dapat dilihat dari nilai ulangan pelajaran matematika yang 
sebagian dari peserta didik dibawah rata-rata. Mengetahui hal itu 
peneliti mencoba memberikan solusi dengan memberikan inovasi 
melalui model pembelajaran yang berbeda. Harapannya dengan 
model pembelajaran ini dapat meningkatkan minat dan 
kemampuan peserta didik dalam penalaran matematis. 
Penalaran matematis merupakan suatu bagian terpenting 
dalam berpikir dan sangat erat kaitannya dengan memahami, 
merumuskan, dan menemukan relasi ide-ide. Maka hal yang 
                                                             
1
 Esti Rahayu and Hartono Hartono, “Keefektifan Model PBL Dan PjBL 
Ditinjau Dari Prestasi, Kemampuan Berpikir Kritis, Dan Motivasi Belajar Matematika 
Siswa SMP,” PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2016): 1. 
2
 Ni Putu Sri Eka Carniasih Ni Luh Desy Suari Dewi, “Pengaruh Media 
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Penalaran Matematis,” 





dibutuhkan untuk penalaran yaitu kemampuan berpikir logic, 
berpikir praktis, berpikir kreatif, serta berpikir analitik.
3
 Dan 
dapat diartikan bahwa penalaran sebuah proses berpikir dalam 
menarik suatu kesimpulan, hal ini seperti yang ada pada QS. Al- 
An’am:50  
 
ََّلٓ أَقُزوُل نَُكزۡم إِنِّزً  َ زَو  ٍۡ ََّلٓ أَۡعهَزُم ٱۡنَي َ  ِ ُ ٱهَّ ٓاِِ َ ٓ أَقُوُل نَُكۡم ِعنِدي َخز قُم َّلَّ
 إِ 
ٱۡنبَِرزٍُزَّۚ أَ َزَ  َمهَك   َ ًََّّۚ قُۡم هَزۡم ٌَۡسزتَِوي ٱِۡلَۡعَىزَى  ۡن أَتَّبُِع إَِّلَّ َما ٌُوَحَىٓ إِنَ
  ٠٥تَتَفَكَُّزََن 
 
Artinya : “Katakanlah (Muhammad) : Aku tidak mengatakan 
kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku 
tidak mengetahui yang ghaib dan aku tidak (pula) Aku 
mengatakan kepadamu bahwa Aku malaikat. Aku hanya 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah 
sama antara orang yang buta dengan orang yang melihat?" 
Maka apakah kamu tidak memikirkan(nya)?" 
  
Proses pembelajaran jika diberikan melalui metode ceramah 
dengan konsep-konsep matematika yang sulit dipahami tanpa 
banyak melihat kemampuan penerapan metode yang sesuai 
dengan jenis materi, bahan, alat yang tersedia. Hal itu membuat 
peserta didik memiliki kemampuan yang lemah terhadap 
penalaran matematis dikarenakan peserta didik hanya dituntut 
menghafal rumus dan langkah-langkah pengerjaan soal tanpa 
melibatkan suatu daya nalar yang optimal. 
4
  
Setelah penulis melakukan pengamatan, kondisi di MTs 
Mathla’ul Anwar Cintamulya dalam hal fasilitasnya sudah mulai 
memadai seperti fasilitas lab komputer, adanya WIFI, proyektor, 
fasilitas kelas yang nyaman untuk belajar, dan lain-lain. 
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Sedangkan pada kondisi peserta didik MTs Mathla’ul Anwar 
Cintamulya dikarenakan para peserta didik baru memulai 
pelajaran ofline setelah beberapa bulan menggunakan sistem 
pelajaran membuat penalaran matematis peserta didik semakin 
menurun. Pengambilan data ini menggunakan instrument tes 
penalaran matematis yang bersumber dari skripsi dari Ni Kadek 
Sudarti dengan judul skripsi Analisis Pengaruh Faktor 
Kecemasan Belajar dan Gaya Belajar terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri Se-Kota 
Singaraja, dengan insrtumen yang sudah melakukan validasi. 
Berdasarkan hasil tes penalaran matematis peserta didik yang 
sudah dilakukan pada kelas VIII 1 sampai dengan kelas VIII 4 
MTs Mathla’ul Anwar Cintamulya pada tanggal 28 dan 29 
Januari 2021. Berikut hasil tes pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Penalaran Matematis Peserta Didik Pada Kelas 8 
Di MTs Mathla’ul Anwar Cintamulya tahun ajaran 2020/2021 
No Kelas 
Nilai ( ) Jumlah 
Siswa                 
1 VIII 1 18 11 29 
2 VIII 2 26 9 35 
3 VIII 3 28 10 38 
3 VIII 4 27 6 33 
Jumlah 99 36 135 
 
Bedasarkan Tabel 1.1 nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada kelas 8 adalah 75 dari hasil data tersebut dapat 
diketahui dari 135 peserta didik, hanya 36 peserta didik saja yang 
mampu mencapai KKM atau sekitar 26,66% saja dan peserta 
didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 99 peserta didik atau 
sekitar 73,33%. Pembelajaran yang seringkali dilakukan hanya 
berpusat pada guru, sehingga membuat peserta didik menjadi 
cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran menyebabkan 





Selain itu tidak hanya berdasarkan data tes tetapi didasarkan 
juga pada wawancara dengan guru yaitu ibu anisa dan ibu nely 
selaku guru matematika, beliau menyampaikan bahwa “pada 
peserta didik kelas VIII MTs Mathla’ul Anwar Cintamulya 
memang masih kurang dalam hal penalaran terlebih apabila soal 
tersebut berupa cerita, mereka masih bingung dalam 
memecahkan soal nya dan ketika proses pembelajaran para 
peserta didik kurang aktif dan cenderung diam”. Selain itu, dalam 
mempengaruhi penalaran matematis peserta didik yang sudah 
peneliti amati mungkin dari model pembelajaran yang di terapkan 
guru pada saat mengajar yang masih cenderung menggunakan 
metode belajar konvesional.   
Pada model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 
berbantu aplikasi geogebra akan menjadi suatu media 
pembelajaran alternative ketika proses pembelajaran. Penggunaan 
model pembelajaran RTE akan memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi tidak hanya dengan kelompoknya melainkan juga 
dengan kelompok-kelompok lain dalam suatu pembelajaran. 
Sehingga dapat diharapkan kegiatan pembelajaran akan dirasakan 




Proses pembelajaran yang akan dilakukan penulis 
menggunakan media aplikasi geogebra. Alasan menggunakan 
Aplikasi geogebra dikarenakan aplikasi ini bisa didownload 
dimana saja, seperti diandroid atau laptop. Aplikasi geogebra 
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi tertentu yang 
ada pada pelajaran matematika dengan beragam fasilitas yang 
dapat di pakai seperti pembuatan titik koordinat atau bangun 
ruang dan konsep-konsep matematika lainnya. Dengan adanya 
pemanfaatan aplikasi geogebra ini akan membuat proses belajar 
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Selain model pembelajaran terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi penalaran matematis pada peserta didik yaitu 
suatu gaya kognitif. Gaya kognitif adalah perbedaan cara dalam 
mengoprasikan sebuah pemberitahuan. Selain itu, Gaya kognitif 
juga merupakan metode yang dapat dilakukan pada peserta didik 
dalam memikirkan dan mengatur suatu pemberitahuan yang ada 
pada lingkungannya yang kaitannya dengan memahami, 




Suatu model pembelajaran yang tidak cocok bukan 
merupakan sesuatu hal yang seleruhnya penyebab menurunnya 
penalaran matematis pada peserta didik tetapi juga terdapat 
pengaruh seperti gaya kognitif maka sinkron pada hasil pra 
penelitian, maka penilitian akan dilaksanakan di MTs Mathla’ul 
Anwar Cintamulya dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
RTE (Rotating Trio Exchange) berbantuan aplikasi geogebra 
terhadap penalaran matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta 
didik”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Mengindentifikasi suatu masalah yang terjadi didasarkan pada 
latar belakang adalah: 
1. Model pembelajaran RTE berbantu aplikasi geogebra belum 
pernah diterapkan dalam mata pelajaran matematika di MTs 
Mathla’ul Anwar Cintamulya.  
2. Masih rendahnya penalaran matematis peserta didik. 
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3. Proses pembelajaran yang belum masif dalam hal melakukan 
penalaran matematis  
Agar tidak terjadi perluasan masalah dari adanya uraian masalah. 
Maka peneliti akan membatasi ruang lingkup masalah berikut ini: 
1. Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan 
model pembelajaran RTE yang berbantu aplikasi geogebra  
2. Pada penelitian ini ditujuankan agar peserta didik mengalami 
peningkatan dalam penalaran matematis   
3. Untuk meningkatkan penalaran matematis tidak hanya dilihat 
dari penerapan model pembelajaran tetapi dilihat juga pada 
gaya kognitif peserta didik 
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran RTE berbantu 
aplikasi geogebra terhadap penalaran matematis? 
2. Apakah terdapat pengaruh tipe gaya kognitif (field 
independent dan field dependent) terhadap penalaran 
matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran RTE 
dan gaya kognitif terhadap penalaran matematis? 
E. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah. 
Adapun yang ingin dicapai di dasarkan pada rumusan masalah 
yaitu:  
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran RTE berbantu aplikasi geogebra terhadap 
penalaran matematis. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tipe gaya kognitif (field 
independent dan field dependent) terhadap penalaran 
matematis. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran RTE 
dan gaya kognitif terhadap penalaran matematis. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat pada penelitian ini diantaranya: 





Memperoleh kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, 
mempunyai keberanian dalam mengeluarkan idenya sehingga 
dapat manambah kemampuan penalaran matematis peserta 
didik dalam menyelesaikan soal matematika dan menambah 
keakraban dengan teman di kelasnya 
2. Guru 
Memberi pengetahuan kepada guru tentang model 
pembelajaran RTE menggunakan media aplikasi geogebra 
terhadap penalaran matematis siswa. 
3. Peneliti  
Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah di pelajari 
dan yang sudah di dapatkan selama di kampus, dan menambah 
pengalaman peneliti 
G. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 
lain. Ada sebagian penelitian yang relevan dengan penelitian 
“pengaruh model pembelajaran Rotating Trio Exchange berbantu 
aplikasi geogebra terhadap penalaran matematis ditinjau gaya 
kognitif peserta didik” antara lain:  
1. Bustami, musafir kumar, dan yuhasritati pada tahun 2018 
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa. Model 
pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dalam materi 
peluang di kelas VII SMP Negeri 16 banda aceh yang sudah 
melebihi nilai KKM. Peserta didik juga memberi respon 
yang baik pada model pembelajaran RTE dan siswa 
mendapatkan motivasi sehingga dalam pembelajaran dapat 
dilakukan dengan baik, serta siswa mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal. Kesesuaian dari penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
menerapkan model pembelajaran RTE. Sedangkan pada 
perbedaannya adalah penelitian ini tidak menggunakan 
media dan variabel terikat nya berdasarkan hasil belajar 
peserta didik sedangkan dipenelitian yang dilakukan 









2. Aminah ekawati pada tahun 2016 dengan hasil penelitian 
menunjukan bahwan software geogebra sangant mudah 
untuk diunduh secara gratis, dan dengan adanya fitur-fitur di 
software mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dalam 
pembelajaran yang menjadikan pembelajaran menjadi 
bermakna. Kesesuaian dari penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan adalah penggunaan software geogebra dalam 
pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaan pada 
penelitian ini adalah tidak digunakannya model 
pembelajaran dan tidak ada variabel terikat sedangkan pada 
penelitian yang di lakukan menggunakan model 




3. Putri reno lenggo, isti hidayah pada tahun 2017 dengan hasil 
penelitian kemampuan pemecahan masalah siswa 
berdasarkan gaya kognitif siswa dengan gaya kognitif field 
independent mampu memecahkan masalah dengan baik 
tetapi dalam menyusun dan menerapkan beberapa strategi 
pemecahan masalah belum maksimal sedangkan gaya 
kognitif field dependent mampu memecahkan masalah 
dengan cukup baik. Kesesuain penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan adalah sama-sama ditinjau dari 
gaya kognitif, sedangkan perbedaan pada penelitian ini 
adalah model pembelajaran yang digunakan Problem Based 
Learning dan variabel terikat berdasarkan kemampuan 
pemecahan masalah sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan menggunakan model pembelajaran RTE dan 
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H. Sistematika Penelitian  
Supaya skripsi ini lebih mudah untuk dipahami, maka peneliti 
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan menggunakan 
sistematika penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 
skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran RTE 
Berbantu Aplikasi Geogebra Terhadap Penalaran Matematis 
Ditinjau Gaya Kognitif Peserta Didik” yang peneliti gunakan 
terdiri dari:  
1. Bab I : secara umum mejelaskan tentang penegasan judul, 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 
dan sistematika penulisan. 
2. Bab II: dalam bab ini berisi beberapa landasan teori yang 
diperoleh dari bebrbagai referensi, deskripsi teori tentang 
model pembelajaran RTE, aplikasi geogebra, penalaran 
matematis dan gaya kognitif . 
3. Bab III: merupakan bagian tentang rencana penelitian yang 
akan digunakan oleh peneliti meliputi waktu dan tempat 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, definisi 
operasional variabel, populasi, sampel dan teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, uji coba instrumen, 
uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 
4. Bab IV: bab ini menjelaskan deskripsi data pada masing-
masing variabel dan tentang hasil pengujian hipotesis. Bab 
ini juga menjelaskan tentang pembahasan yang dijelaskan 
adalah temuan-temuan penelitian yang telah dikemukan pada 
hasil penelitian. 
5. Bab V: merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi 
yang meliputi simpulan dan rekomendasi. 
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A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran RTE berbantu 
aplikasi geogebra terhadap penalaran matematis peserta 
didik kelas VIII MTs Math’laul Cintamulya 
2. Terdapat pengaruh tipe gaya kognitif (Field Independent 
dan Field Dependent) terhadap penalaran matematis 
peserta didik  
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran RTE 
dan gaya kognitif terhadap penalaran matematis peserta 
didik.  
 
B. Rekomendasi  
1. Pendidik 
Model pembelajaran RTE dengan berbantu aplikasi 
geogebra dalam upaya meningkatkan penalaran peserta 
didik maka model pembelajaran ini dapat menjadi 
alternative agar peserta didik lebih aktif dan 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
dan soal soal materi yang berbeda dan dalam penggunaan 
aplikasi geogebra dapat meningkatkan antusias dan 
pemahaman yang lebih terhadap materi dari peserta didik  
2. Penelitian lanjutan  
Terdapat banyak ketebatasan penelitian ini yang 
terjadi disaat pandemi covid 19 yaitu pembatasan waktu 
dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya 
dapat mencari dan melihat pengaruh model pembelajaran 
RTE pada kemampuan lainnya, tidak hanya itu dalam 
pembentukan kelompok dalam model pembelajaran RTE 
didasarkan pada hasil tes pra penelitian dan penggunaan 
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